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dapat dijadikan acuan dalam rangka pemberdayaan
masyarakat.

Akhirnya kami mengucapkan terimakasih kepada tim
Penulis yang telah bekerja keras sehingga dapat
menghasilkan bahan referensi yang bermanfaat bagi
UPTD dan semua pihak dalam rangka pengelolaan PKBM.

Jakarta, peptember 2003
Direktur aga Teknis,

Drs. Djufri DM, M.Pd.
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PENDAHULUAN

usat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), adalah suatu wadah berbagai kegiatan

pembelajaran masyarakat yang diarahkan pada pemberdayaan potensi untuk

menggerakkan pembangunan di bidang sosial, ekonomi, dan budaya. PKBM
dibentuk oleh masyarakat, merupakan milik masyarakat, dan dikelola oleh masyarakat
untuk memperluas pelayanan kebutuhan belajar masyarakat. Pembentukan PKBM
dilakukan dengan memperhatikan sumber-sumber potensi yang terdapat pada daerah
yang bersangkutan terutama jumlah kelompok sasaran dan jenis usaha/keterampilan
yang secara ekonomi, sosial dan budaya dapat dikembangkan untuk meningkatkan
kesejahteraan warga belajar khususnya dan warga masyarakat sekitarnya.

Secara umum PKBM dibentuk dengan tujuan untuk memperluas kesempatan warga
masyarakat -khususnya yang tidak mampu- untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap mental yang diperlukan untuk mengembangkaﬁ diri dan
bekerja mencari nafkah.

Dari pengertian dan tujuan PKBM vang telah diuraikan terdahulu, penyelenggaraan
PKBM harus berasaskan dari, oleh dan untuk masyarakat (DOUM). Artinya bahwa
prakarsa penyelenggaraan pendidikan khususnya pendidikan luar sekolah (PLS) dapat
diharapkan tumbuh dan berkembang atas prakarsa masyarakat sendiri, sehingga akan
lebih berorientasi pada kebutuhan belajar masyarakat setempat dan masyarakat akan
merasa lebih memiliki, yang selanjutnya kegiatan pembelajaran berkelanjutan
(continuing tearning) diharapkan terjadi secara optimal. Oleh karena itu, sejak awal
masyarakat harus sudah dilibatkan untuk bertanggung jawab, baik dalam perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut pembelajaran.

Berdasarkan analisis Dr. H. Zainudin Arif, dari penyelenggaraannya, secara garis besar
ada tiga tipe/jenis PKBM, yaitu :

1. PKBM Berbasis Masyarakat (Community Based), dengan ciri dari, oleh dan untuk
masyarakat {DOUM). Gambaran lebih rinci tentang PKBM Berbasis Masyarakat
diuraikan lebih lanjut pada bagian lain buku ini.

2. PKBM Berbasis Kelembagaan (Mnstitution Based). Pengelolaan PKEM ini
dilaksanakan oleh pemerintah atau swasta (yayasan/lembaga swadaya
masyarakat). Masyarakat menjadi kelompok sasaran program atau kegiatan yang
dilakukan oleh lembaga tersebut. Semua sarana dan prasarana, termasuk di
dalamnya biaya, disediakan oleh lembaga. Keterlibatan masyarakat hanya sebatas
mengikuti program kegiatan yang disediakan oleh PKBM tersebut.

3. PKBM Komprehensif. PKBM ini merupakan kombinasi antara PKEM Berbasis
Masyarakat dan PKBM Berbasis Kelembagaan. Ciri utama jenis PKBM ini adalah
penyelenggaraannya dilakukan secara bersama antara pemerintah/swasta dengan
masyarakat. Bentuknya dapat berupa PKBM Berbasis Kelembagaan
mengembangkan PKBM Satelit di sekitarnya yang berbasis masyarakat.



KARAKTERISTIK PKBM
BERBASIS MASYARAKAT

1. Pengertian PKBM Berbasis Masyarakat

PKBM adalah tempat pembelajaran dan sumber informasi bagi masyarakat yang

dibentuk dan dikelola oleh masyarakat, berisi berbagai jenis keterampilan

fungsional yang berorientasi pada pemberdayaan potensi setempat untuk

meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap masyarakat dalam bidang

ekonomi, sosial dan budaya.

2. Ciri PKBM Berbasis Masyarakat

a.
b.

(i

Inisiatif pembentukan dari masyarakat;

Pengelolaan penyelenggaraan program dilakukan oleh masyarakat;
Perencanaan dan penetapan program bertitik tolak dari pengalaman-
pengalaman yang ada di masyarakat;

Penyelengearaan program diutamakan mendayagunakan potensi dan
sumberdaya masyarakat;

Pembiayaan diusahakan dari sumber yang ada di masyarakat;

Tempat strategis dan sesuai kesepakatan masyarakat;

Melibatkan lembaga pemerintah dan lembaga swadaya masyarakat sebagai
mitra kerja dalam penyelenggaraan program kegiatannya;

Memberikan layanan pendidikan baik individu maupun kelompok;
Penyelenggaraan program berdasarkan pada upaya peningkatan kualitas
sumberdaya manusia;

Terbuka untuk siapapun;

Tersedianya bahan belajar yang beragam;

Memiliki fasilitator/ pendamping;

Pendekatan pembelajaran multi media;

Tersedianya tempat dan sarana belajar;

Sebaiknya program kegiatan belajarnya bersifat reguler dan nonreguler;

Tersedia tempat informasi dan dokumentasi.

3. Fungsi PKBM Berbasis Masyarakat

a.

Fungsi Utama

Sebagai wadah berbagai kegiatan belajar masyarakat untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk

mengembangkan diri dan masyarakat.




b, Funesi Pendukung
1) Sebagai pusat informasi:

a}  bagi masyarakat sekitar, berkenaan dengan: sumberdaya dari dalam
maupun dari luar yang dapat didayagunakan atau dimanfaatkan
untuk kegiatan pembelajaran, program kegiatan yang diluncurkan
ke daerahnya, dan informasi umum lainnya.

b} bagi lembaga pemerintah dan lembaga swadaya masyarakat yang
berkepenﬁnganpadapelnbangunanrﬂasyarakat,berkenaandeugan:
smnherdayapﬁtenﬂalheﬁkutmasamhfkehuLuhanuntukpehmcuran
program yang berkaitan langsung maupun tidak langsung dengan
pembelajaran masyarakat.

2) Pusat jaringan informasi dan kerjasama bagi lembaga yang ada di
masyarakat (lokal) dan lembaga di luar masyarakat

i) Sebagai tempal koordinasi, konsultasi, kamunikasi dan bermusyawarah
para pembina teknis, tokoh masyarakat dan para pemuka agama untuk
merencanakan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa

4} Sebagai tempat kegiatan penyebarluasan program dan teknologi tepat

una.

RUANG INFORMASI




STANDAR MINIMAL MANAJEMEN PKBM
BERBASIS MASYARAKAT

Dasar Kebutuhan SMM PKBM Berbasis Masyarakat

Berdasarkan catatan Sub Dinas Pendidikan Masyarakat, Kantar Dinas Pendidikan
Propinsi Jawa Barat dari tahun 1998 sampai dengan Desember 2000, di Propinsi
Jawa Barat dan Banten terdapat 219 Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM).
Jumlah tersebut dilihat dari unsur pengelolanya terbagi atas 8 {delapan) klasifikasi,
yaitu @ {1) L5M=42 PKBM, (2) Perusahaan=12 PKBM, {3) LKMD=4 PKBM, (4)
Sekolah=25 PKBM, (5) Diklusemas=5 PKBM, (6) Penilik/TLD=68 PKBM, {7) Masyarakat
(kelompok dan individu)=40 PKBM, dan (8) SKB=23 PKBM. Diakui bahwa dalam
kurun waktu tiga tahun tersebut pengembangan PKBM lebih berorientasi pada
penambahan jumlah (kuantitas), sehingga pembentukan dan penyelenggaraannya
lebih banyak bergantung pada inisiatif pemerintah (Seksi Dikmas, Penilik/TLD
dan SKB) termasuk di dalamnya pendukungan sarana/ prasarana dan sistem
penyelenggaraannya. Keadaan ini memberikan kecenderungan bahwa PKBM -
terutama yang dikelola oleh masyarakat- terbentuk dan terselenggara berdasarkan
standar kepentingan dan kemampuan pemerintah, bukan didasarkan kepada

standar kepentingan dan kemampuan masyarakat.

Dalam upaya untuk menyelaraskan keadaan seperti disebutkan di atas, dengan
ide dasar PKEM sebagai kegiatan pendidikan luar sekolah yang tumbuh dan
berkembang berdasarkan kepentingan dan kemampuan masyarakat, maka salah
satunya perlu dikembangkan Standar Minimal Manajemen (SMM} penyelengearaan
PKBM yana berbasis masyarakat (community based).

Tujuan SMM PKBM Berbasis Masyarakat

Tujuan yang ingin dicapai dari adanya standar minimal manajemen PKBM Berbasis

Masyarakat adalah :

a.  PKBM yang telah terbentuk dapat menyelaraskan dan menyesuaikan proses
penyelenaggaraannya dengan segenap patensi dan sumberdaya di sekitarnya
dan sekaligus memberikan wawasan terhadap kepentingan pembangunan yang
lebih luas;

b. Dapat dijadikan salah satu alat fasilitasi aparat pemerintah dalam
pembentukan PKEM oleh masyarakat,



3. Lingkup SMM PKBM Berbasis Masyarakat
Merujuk kepada fungsi utama dan pendukung PKBM Berbasis Masayarakat, maka

paling tidak ada empat bidang kegiatan yang perlu dikelola oleh Pengelola PKEM.

Keempat bidang kegiatan tersebut adalah:

Pendidikan, meliputi kegiatan pembimbingan atau penyuluhan, pengajaran

dan pelatihan.

Pelayanan informasi, meliputi kegiatan:
menghimpun informasi dar PKBM, masyarakat sekitar, dan lembaga luar.
memberikan layanan informasi kepada masyarakat sekitar dan lembaga
luar.

Jaringan informasi dan kemitraan. meliputi kegiatan:
mengembangkan jaringan informasi dan kemitraan dengan lembaga yang
ada di dalam maupun di luar masyarakat dalam penyelenggaraan kegiatan
di PKBM maupun di lembaga mitra.
memelihara jaringan yang telah terbina.

Pembinaan tenaga kependidikan PKBM, meliputi kegiatan:
meningkatkan kualitas kinerja tenaga pengelola dan tenaga pendidik
(tutar, nara sumber) baik dilakukan secara mandiri maupun atas fasilitasi

dari luar.

Standar minimal manajemen ini disusun berdasarkan fungsi PKBM Berbasis Masyarakat
yang terbagi atas standar minimal manajemen dan standar minimal fisik {sarana dan
prasarana).

d.

Standar minimal manajemen menguraikan kegiatan minimal yang perlu dilakukan

oleh pengelola PKBM agar fungsi PKEM dapat dilaksanakan. Kegiatan-kegiatan

pengelolaannya diuraikan berdasarkan tahapan perencanaan, pengorganisasian,

pelaksanaan dan pengendalian, dan penilaian.

Standar minimal sarana fisik menguraikan sarana dan prasarana penunjang minimal

yang perlu disiapkan oleh pengelola untuk digunakan dalam pengelolaan kegiatan
PKBM.



STANDAR MINIMAL MANAJEMEN

1. PERENCANAAN

TUJUAN

KELUARAN

1. Menyusun gambaran umum masalah dan 1

sumber daya
2. Menyusun rencana kerja tahunan 2
3. Menyusun program/kegiatan priaritas 3

masing-masing bidang

. Data dasar kelompok sasaran dan sumber

daya yang dapat dimanfaatkan

. Program kerja tahunan

Program/kegiatan layanan masing-masing
bidang

KEGIATAN

PRINSIP PELAKSANAAN KEGIATAN

INDIKATOR

1, Melakukan
pendataan
LEnum
masalah¢
kebutuhan
dan sumher
daya
pendukung-
nya

= Memanfaatkan dokumen di-tinglat
desaskelurahan, kecamatan, kabs
kota sebagai sumber data

= ldentifikasi dilakukan bersama
kelompok sasaran (partisipatif)

+ Memantaatkan data penilaian
pelaksanaan program/kegiatan
tahun sehelumnya

= |dentifikasi terhadap potensi
sumber daya pembiayaanidana
dilakukan secara intensil baik di
dalam maupun di luar wilayah kerja

1. Data dasarfumum hasil pendataan,
melipull aspek :
a. Jumlah dan karakteristik kelompaok
sasaran untuk bidang :
1) Program layanan pendidikan
1) Layanan informasi
1) Jaringan kerjasama/kemitraan
b, Jumlah dan karakteristik sumber
daya di dalam dan luar wilayah kerja
yang dapat didayagunakan untuk
melaksanakan program/kegiatan
bidang :
14 Pelayanan program pendidikan
2} Pelayanan informasi
3} Pengembangan jaringan
kerjasama/kemitraan
c. Kebutuhan bantuan teknis vang
diperlukan dari luar untuk
peningkatan kinerja, meliputi :
11 Aspek/jenis kebutuhan bantuan
teknis
1) Sumber daya bantuan teknis

2. Menyusun
prioritas
kebutuhan
program
masing-
masing
bidang

s Merujuk pada data hasil
pendataan umum masalah’
kebutuhan dan sumberdaya
pendukungnya

= Memprioritaskan program,
kegiatan yang paling banyak
dibutuhkan dan yang paling
banyak terdukung aleh sumber
daya yvang ada

+  Mengaitkan dengan kepentingan !
arah/ kebijakany program
pembangunan daerah

» Dilakukan bersama tenaga
kependidikan yang ada, tokoh
masyarakat, dan pembina teknis

2. Tersusun daftar prioritas kebutuhan
pragram,

a. Bidang Pendidikan, meliputi aspek
utama
1) jumlah, lokasi, karakteristik calan

warga belajar
2) Jenis program dan satuannya
berikut kebutuhan belajarnya,
1) Jenis, jumlah sumberdaya untuk
sarana dan prasarana
pembelajaran
b. Bidang Pelayanan Informasi.
meliputi aspek utama:
1F jemis informasi
2} jenis dan lokasi kelompok sasaran
pelayanan dan sumber
indormasinya

3} jenis dan jumlah sumberdaya
untuk sarama dan prasarana
pendukung pelayanan

c. Bidang Kemitraan, neliputi aspek
ukama:

1) lingkup/kegiatan kemitraan
21 lembaga/individu sasaran
kemitraan

jenis dan jumlah sumberdaya

untuk sarana dan prasarana

pendukung kemitraan.

d. Bidang Peningkatan Mutu Tenaga
Kependidikan, meliputi aspek
utama:

1) jumiah sasaran tenaga
kependidikan berikut materi
pembinaannya

2) sumber pembinaan

3) jenis dan jumlah sumberdaya
untuk sarana dan prasarana
pendukung.

3




KEGIATAN PRINSIP PELAKSANAAM KEGIATAN INDIKATOR
3. Menyusun « Merujuk pada prioritas kebutuhan 3. Program berdasarkan prioritas
program,) program kegiatan program.kegiatan dari masing-masing
kegiatan + Memberikan pedoman pada bidang, meliputi aspek :
Llayanan pelaksanaan dan penilaian a. Dasar kebutuhan
= Mempertimbangkan b, Tujuan dan keluaran
kesinambungan pelaksanaan o, Jumniab dan karakteristik kelompok
program tahun berikutnya sasaran
» Mempertimbangkan kelerpadoan d. Lingkup materi/kegialan (GBRPP}
antar programfkegiatan, Kurikulumy
terutama dalam hal e, Sarana dan Prasarana
pendayagunaan sumberdaya dan f. Pelaksana
tenaga pendidik 9. Wakiu dan tempat
= Dilakukan bersama dengan tenaga h. Rancangan biaya
kependidikan lainnya i, Indikator keberhasilan
- i, Rancangan tindak lanjut
4. Menyusan «  Merangkum seluruh programy A, Tersusun pregram kerja tahunan
program kegiatan dari masing-masing berdasarkan prioritas kebutuhan
kerja bidang garapan program/kegiatan layanan, meliputi
tahunan aspek ¢
FIRM a. Arah penyelenggaraan PEBM
b. denis layanan program/kegiatan,
jumlah kelompok sasaran, keluaran/!
hasil, waktu dan jumlah biswva berikut
sumbernya dari masing-masing hidana
pragram/kegiatan
. Mekanisme kerja, Untuk :

11 Koordinasi dan pengendalian
pelaksanaan antar program.
kegiatan termasuk kegiatan
evaluasi reguler {internal)y

1) Koordinasi pelaksanaan program?
kegiatan (PREM) dengan sektor
terkait [eksternal)

2. PENGORGANISASIAN
TUJUAN KELUARAN
Mengorganisasikan : 1. Daftar pendayagunaan sumberdaya

1. Pendayagunaan sumberdaya untuk
pelaksanaan program/kegiatan 2

2, Pelaksanaan program/kegiatan

4. Temaga kependidikan pada penyelenggaraan
PKBM dan pelaksanaan program/kegiatan

=

berdasarkan program/kegiatan

. Struktur organisasi tenaga kependidikan

berikut lingkup tugasnya

. Jadwal/kalender program/kegiatan
. Dokumen/salal untuk pencatatan dan

evaluasi |

a. HKeadaan dan perkembangan
pendayagunaan sumberdaya

b. Keadaan dan perkembangan warga
belajar

€. Keadaan dan perkembangan tenaga
kependidikan

d. Keadaan dan perkembangan’
pelaksanaan program/kegiatan dari
masing-masing bidang

KEGIATAN

FRINSIP PELAKSANAAN KEGIATAN

INDIKATOR

1. Menyiapkan
dan meng
garakkan
sumberdaya
vang ter
identifikasi

» Dilakukan dalam rangka kemitraan
dan partisipasi

s Mempertimbangkan
kesinambungan pemanfaatan
sumberdaya terhadap pelaksanaan
program/kegiatan,

1. Dokumen yang memuat kesediaan dari
sumber/pemilik sumberdaya tentang
pemantaatan/ pendayagunaan/
pengerahan sumber data yang dimiliki
meliputi aspek @ jenis/bentuk, jumiah/
ukuran, lokasi dan syarak pengguraan

L. Menghkaji
dan menata
sumber
daya yang
akan
dimanfaatkan
sesuad
dengan
kebutuhan/
luntutan
programs
kegiatan

»  Mempertimbangkan tinghat
kemanfaatan sumber daya
Lterhadap tuntutan program/
kegiatan

» Pemaduan/kerterkaitan
pemanfaatan/pendayagunaan
sumber daya antar program/
kegiatan

2. Penataan sumber daya yang akan
dimanfaatkan pada masing-masing
program/kegiatan dari setiap
bicdang, meliputi aspek o jenis/bentuk,
jumlah/ukuran, lokasi, status
kepemilikan peruntukan penggunaan!
pemanfaatan




KEGIATAN PRINSIP PELAKSAMAAN KEGIATAMN INDIKATOR

1. Menata = Mempertimbangkan keterkaitan 3. Penataan pelaksanaan program/
pelaksanaan waktu pelaksanaan antar kegiatan dari setiap bidang, meliputi
pragrams program/ kegiatan aspek @ orincian keglatan berikut waktu/
kegiatan jadwal pelaksanaan lokasi dan personil

penanggung jawab/pelaksanaan

Ada alat untuk pencatatan dan evaluasi;

a. keadaan dan perkembangan
pendayagunaan sumberdaya

b. Keadaan dan perkembangan warga
belajar dan tutorinara sumber

¢, Keadaan dan perkembangan
pelaksanaan program/keaiatan dari
masing-masing bidang

Sumberdaya dari masyarakat dan/atau

— lembaga yang teridentifikas), 8035

mendapat persetujuan dar yang

bersanghkutan untuk siap

didayagunakan.

4. Menata = Mempertimbangkan kualifikasi 4, Ada stuktur organisasi penyelenggaraan
tenaga tenaga yang ada, dan daya dukung PEBM berikut tugas!kewenangannya
kependidikar sumber pambiayaan dengan meliputl dnsur -

tuntutan minimal kompetisid a. Pengelola
kewenangan dari masing-masing b. Tenaga pendidikan
program/kegiatan . Pembina teknis

+« Kejelasan pesan  (Lugas/hak!
kewajiban/ tanggung jawab) pada
tingkat pengelola dan tenaga
kependidikan

3. PELAKSANAAN DAN PENGENDALIAN

KELUARAN

Data perkembangan proses dan hasil
pelaksanaan program/kegiatan dari setiap
bidang.

TULILAN

1. Memberikan pelayanan pendidikan sesuai
dengan rancangan program/kegiatan

2. Memberikan pelavanan informasi kepada
kelompok sasaran sesual dengan rancangan
programskebutuhan

3. Melakukan kerjasama fungsional sesuai
dengan rancangan pengembangan jaringan
kemitraan

4, Menyelenggarakan pembinaan teknis datam
rangka peningkatan kinerja tenaga
kependidikan

5. Melaksanakan pemantauan dan pengendalian
pelaksanaan program/kegiatan

=
&
[
[

i

2r Minimal Manaj

i

KEGIATAN PRINSIP PELAKSANAAN KEGIATAN INDIKATOR E
A, BIDANG A, Program/kegiatan bidang pendidikan a
FPEMDIDIKAN 1. Pada setiap program/kegiatan
1. Memativasi = Dilakukan secara berkala dan terdapat :
warga insidental wuntuk memelihara a, Kurikulum/GBFP
belajar kehadiran dan meningkatkan hasil b, Bahan belajar pokok untuk warga
belajar . belajar
« temanfaatkan tokoh kunce di o, Buku sumber pokok mengajar bagi

Lingkungan warga belajar

1. Mengadakan &/
atau mengem-
bangkan bahan
belajar pokok
bagi warga
belajar dan
bahan pengajar
an pokok bagi
tutorfnara
sumber

Merujuk pada kurikolum!GBPP
Mempertimbangkan rasio jumlah
bahan belajar dengan jumlah
warga helajar

tutar

. Kalender akademik/jadwal

pernbelajaran

. Satuan pengajaran setiap pokok

hahaszan

. Buku administrasi kegiatan belajar

mengajar, meliputi:

1) Buku induk warga belajar dan
Luterfnara sumber

2) Buku hadir warga belajar dan
tutor/nara sumber

31 Buku kumpulan nilai

4) Buku pengelolaan keuangan




KEGIATAN

PRINSIP PELAKSANAAN KEGIATAN

IMDIKATOR

3. melaksana
kan proses

Lebibh banyak menggunakan metode
partisipatif

. 80% calon warga belajar dari hasil

identifikasi terlayani mengikuti

kependidikan
baik secara
mandiri
maupun atas
fasilitasi
pembina
teknis

belajar = Termasuk di dalamiya kegiatan pembelajaran
mengajar memotivasi warga belajar 3. Ada kegiatan memolivasi warga
belajar secara berkala dan
insidental.
L
4. Menilai s Merujuk kepada program
proses dan pembelajaran/ GEPPY Kurikulum
hasil = Memuat kegiatan memotivasi warga
kegiatan belajar
mengajar = Hasil penilaian digunakan untuk
secara peningkatan pelaksanaan kegiatan
berkala belajar mengajar
B. BIDANG
PELAYAMAN -
INFORMASI B. Pelayanan Infarmasi
1. Menyusun = Merujuk pada kebutuhan kelompok | 1. Terdapat sajian infarmasi tentang
dansatau sasaran {warga belajar, program/kegiatan PKEM bagl warga
mengadakan masyarakat, lembaga mitra helajar/peserta program/ kegiatan, dan
hahan potensial) hagi masyarakat umumslembaga di luar
belajar PEEM
2. Memberikan « Dilakukan dalam rangka sosialiasi 2. Terdapal sajian informasi dari sektor/
layanan dan promosi PKBM lembaga di luar PKBM yang terkait
infarmasi dengan program/kegiatan PKEM maupun
pemba-ngunan masyarakat bagi warga
belajar/peserta program/kegiatan, dan
bagi masyarakat umum
C. BIDANG
KEMITRAAN, C. Jaringan Kemitraan
KERJASAMA caadlil
Melaksana- « Dilakukan dalam rangka 1. Terdapat dokumensakad kerjasama
kan & me- pengembangan program/ fungsional
ngembang- kegiatan, peningkatan kinerja 2. Terdapat program/ kegiatan
kan jaringan tenaga kependidikan, kerjasama
kemitraan/ pendayagunaan hasil program/ 3, Terdapat laporan pelaksanaan
kerjasama kegiatan dan kesinambungan serta kerjasama fungsional
fungsional pengembangan penyelenggaraan
PHEM
*  Menerapkan azas saling
menguntungkan atau menguathan
D. BIDANG
PEMBINAAN
TEKNIS
TENAGA
KEPENDIDIKAN - 0. Pembinaan Teknis tenaga kependidikan
Melaksana- « Dilakukan secara luluh dengan Terdapat laporan hasil pembinaan tekns
kan/menye- pelaksanaan tugas (inservice} yang meliput] aspek : tujuan, kelompak
lenagarakan ; 3 sasaran, pembina teknis, wakty dan
pembinaan + Berorientasi pada pemecahan tempat, proses dan hasil/keluaran,
teknis masalah pelaksanaan tugas rancangan tindak lanjut hasil pembinaan
tenaga teknis




KEGIATAN PRINSIP PELAKSANAAN KEGIATAN INDIKATOR
E. PEMAN-
TAUAN DAM E. Pemantauan dan pengendalian
PEMGEN- penyelenggaraan program/kegiatan
CALIAM
Melaksana- s Merujuk padal rancangan 1. Untuk setiap program/keglatan dari
kan peman- programfkcgmhm dan program masing-masing bidang terdapat :
tauan dan kerja tahunan a, Alat pemantavan
pengendalian s Dilakukan sekaligus sebagai ajang b. Dokumen pencatatan
pelaksanaan untuk pemecahan masalah perkembangan pelaksanaan
program; bersama tenaga kependidikan program/ kegiatan
kegiatan lainmya. 1. ada data perkembangan pelaksanaan
program/ kegiatan yang meliputi
aspek |
4, Pencapaian tujuan
% b, Masalah berikut pemecahannya
1. Ada forum reguler dalam rangka
pengendalian dan evaluasi yang
melibatkan unsur pengelola, tenaga
pendidik/tutor fnara sumber dan/
atau pembina teknis.
4. PENILAIAN
TUJUAN KELUARAN

1. Mengukur tingkat pencapaian tujuan
penyelenggaraan PKBM
2. mMerumuskan bahan masukan untuk

1

Data pencapaian tujuan dari masing-masing
program kegiatan pada setiap bidang dan
penyelenguaraan PEEM

penyvusunan rencana kerja tahunan 2. Bahan masukan untuk penyusunan rencana
kerja tahunan
3. Laporan penilaian penyelenggaraan PKBM
satu tahun anggaran
KEGIATAN PRINGIP PELAKSAMAAN KEGIATAN INDHKATOR
1. Mengukur Merujuk kepada indikators A, Bidare Pendidikan
tingkat kriteria keberhasilan yang telah 1. Program yang bertuang dalam
pencapaian ditetapkan pada program masing program kerja tahunan B0%
tujuan masing dilaksanakan sesuai waktu yang telah
penyusunan Dilakukan pada setiap komponen! ditentukan.

aspek program/kegiatan
Dilakukan bersama unsur yang
terlibat langsung dalam
pelaksanaan program,

2. Pada setiap program 80% warga
belajar yang terdaftar pada awal
pelaksanaan mengikutl kegiatan
pembelajaran sampai selesal sesual
dengan waktu yang telah ditentukan.

3. Pada setiap program S0% dari

2. Menyusun
rekomendas)
hasil
pengukuran
dan bahan
masukan
pEnyUsLnan
rencana
karja
tahunan

= Merujuk kepada @
Arah atau tujuan satuany
progaram/fkegiatan;
Kesinambungan
penyelenggaraan tahun
berikutnya
Kebijakan pembangunan
daarah.
= Dilakukan bersama unsur
vang terlibat langsung dalam
pelaksanaan program,

indikator yang telah ditetapkan
dapat tercapal.

4. Pada setiap program 80% sumber
daya dari masyarakat dan/atau
lembaga (pemerintah, non peme-
rintah} yang telah diorganisasikan
dapal didayagunakan sesuai dengan
peruntukannya.

3. Pada setiap program 80% tenaga
pendidiknya melaksanakan
pembelajaran sesual dengan tugas
dan waktu yang telah ditetapkan.




KEGIATAN

PRINSIP PELAKSANAAN KEGIATAN

INDIEATOR

3. Menyusun
laporan
tahunan
penye-
lenggaraan
PHEM

Merujuk kepada laparan
pelaksanaan setiap program/
kegiatan masing-masing hdang,

6, Pada setiap program/kegiatan,
tersusun laporan pelaksanaarn,
meliputi aspek utama :

a. Proses dan hasil pelaksanaan
b. Faktor pendukungfkekuatan dan
penghambat/kelemahan
. Kesimpulan hasil pelaksanaan dan
rekormendasi tindak lanjut
B. Bidang Pengembangan Jaringan

Kemunikasi

1. Kegiatan yvang tertuang dalam
program pengembangan jaringan
kemitraan, 80% dilaksanakan sesuai
dengan waktu yvang ditetapkan.

4. Pada setiap kegiatan, 80% indikatar
yang telah ditetapkan dapat
tercapai.Pada setiap program!
kegiatan, tersusun laparan
pelaksanaan, meliputi aspek utama :
a. Proses dan hasil pelaksanaan
k. Faktor pendukung/kekuatan dan

penghambat s kelemahan
c. Kesimpulan hasil pelaksanaan dan
rekomendasi tindak lafjut

C. Pembinaan Teknis Tenaga Kependidikan

1. Kegiatan yang tertuang dalam
program pembinaan, $0% dilak-
sanakan sesual dengan waktu yang
ditetapkan.

2. Pada setiap kegiatan, 80% indikator
yang telah ditetapkan dapat
tercapai.

3. Pada setiap kegiatan, BOE tenaga
kependidikan sasaran pembinaan
mengikut: pembinaan teknis sampai
selesal sesual dengan waktu yang
telah ditetapkan.

4. Pada setiap kegiatan, B0G sumber
daya dan masya-rakat dan/atau
lembaga dapat didayagunakan sesuai
dengan paruntukannya.

5. Pada setiap program/kegiatan,
tersusun laporan pelaksanaan,
meliputi aspek utama :

a. Proses dan hasil pelaksanaan
b, Faktor pendukung/ kekuatan dan
penghambaty kelemahan
¢, Kesimpulan hasil pelaksanaan dan
rekomendasi tindak lanjut
D, Laporan Penilaian Penyelenggaraan PKEM

s Dokumen laporan penilaian
penyelenggaraan PEEM, yang meliputi
aspek utama.

1. Gambaran umum dan setiap bidang
tentang °
a. Proses dan hagil pelaksanaan
b. Faktor pendukungskekuatan
dan penghambat! kelemahan
c. Kesimpulan hasil pelaksanaan
dan rekemendasi tindak lanjut
2. Bahan masukan penyusunan
rencana kerja tahunan untuk
setiap bidang, meliputi aspek :
a. #rah penyelenggaraan
program/kegiatan,
b. Jenis/bentuk program/s
kegiatan berikut priaritas
kelompok sasaran.




STANDAR MINIMAL SARANA/PRASARANA

BIDANG KEGIATAN

SARAMA FISIK

AL PENDIDIKAN

. Ruangan atau tempat yang memadal dengan jumlah warga

belajar dan kenyvamanan warga belajar mengikuli kegiatan
pendidikan

2. Burikulum atau program pembelajaran
3. Perlenghapan untuk kegiatan menuliz vana dapat digunakan
secara umum aleh tenaga pendidik dan warga belajar, misalnya
s Papan tulis
* Meja dan kurs dari bahan sederhana yang tersedia di sekitar
4. Dokumen untuk catatan perkembangan  dan hasil kegiatan
pendidikan, paling tidak:
e Buku induk warda belajar dan tenaga pendidik
o Buku kehadiran warga belajar dan tenaga pendidik
¢ Buku kompulan nilai hasil belajar
o Buku perkembangan materi
= Buku warga belajar yang telah lulus
5. Bahan ajar dan alat peraga/praktek  untuk warga belajar dan
tenaga pendidik
B, PELAYANAN 1. Perpustakaan sederhana dengan memanfaatkan ruangan atau
INFORMASI tempat yang telah ada
Z. Ruang atau tempat penyajian bahan informasi, paling tidak
untulk:
*  pENgUMUman
+ data yang terkait dengan program kegiatan PEEM
+ surat kaba
« leaflet, poster
3. Dokumen untuk catatan hasil pelayanan intormasi
C. JARINGAN 1. Tempat atau ruang untuk pertemuan
INFORMAS| DAM L. Dokumen untuk catatan perkembangan pelaksanaan kegiatan
KEMITRAAN
D, PEMBINAAN 1. Tempat atau ruang untuk diskusi atau pertemuan
TEKNIS TEMAGA 2. Dokumen untuk catatan hasil pelaksanaan pembinaan teknis
KEPENDIDIKAN
E. KESEKRETARIATAN 1. Tempal olau ruang kerja atau pertemuan
Z. Dokumen yang memuat:  program kerja tahunan yang berjalan,
biodata tenaga kependidikan  dar catatan inventaris PRRM
3. Strukiur creanisasi PEBM
A. Tempat penyimpanan dokurmen dari setiap bidang kegiatan
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KUALIFIKASI TENAGA KEPENDIDIKAN DAN
PENGORGANISASIAN

1. Jenis dan Kualifikasi Tenaga Kependidikan

Tenaga Kependidikan Kualifikasi Kewenangan
I Fasilitator/ 1. Pendidikan formal dan diklat sesuai . Memberikan himbingan
Tutor bahan belajar yvang disajikan pengajaran, dan pelatinan
2. Memiliki pengetahuan dan . Pengarganisasian warga
keterampilan yang sesuai satuan belajar
PL5/kegiatan . Menyusun rencana
3. Kemampuan memberikan ambingan, pembelajaran
pengajaran dan latihan . Melaksanakan pembelajaran
4. Diutamakan bertempat tinggal dekat . Melaksanakan pembinaan
dengan Panti . Melaporkan peserta dan hasil
5. Memiliki sumber penghasilan yang pembelajaran
tetap dan layak
6. Sehat jasmani dan rohami
7. Mempunyai keteladanan
1. Pengelala’ 1. Pendidikan minimal SLTP . Mengidentifikasi’ calon warga
Palaksana 2. Mempunyai keteladanan belajar, fasilitater, nara
1. Sehal jasmani dan rohani sumhber teknis pendamping,
4. Memiliki perhatian dan kepedulian sarana belajar dan dana
terhadap pendidikan belajar
kemasyarakatan - Mengelola pembelajaran
5. Memiliki penghasilan yang layak dan . Memantau, memhina,

tetap

melaporkan perkembangan
program kepada pihak yang
berkepentingan

- Mengelola administrasi

kegiatan/ program

2. Organisasi PKBM Berbasis Masyarakat

Ciri utama organisasi PKEM Berbasis Masyarakat adalah organisasi yang ramping

struktur tetapi kaya fungsi. Standar organisasinya adalah terdiri atas :

a. Ketua
b. Sekretaris

¢. Bendahara

d. Bagian yang menangani Pendidikan; Bagian yang menangani Jaringan

Kemitraan dan Pelayanan Informasi.

e. Pelaksana Program merangkap Tutar

KETUA

SEKRETARIS

BENDAHARA

BAGIAN PENDIDIEAN

I T

“PELAKSANA PROGRAMY
LATUAN

—

WARGA BELAJAR

.

BAGIAN JARINGAN KEMITRAMN
AN PELAYAMNAN INFORMAS]




3. Lingkup Tugas Pengelola PKBM Berbasis Masyarakat

Unsur Lilngkup Tugas
1. Ketua 1. Melakukan koordinasi baik dengan masyarakal maupun
lembaga, dinas instansi terkait pada setiap tahapan kegiatan
1. Koordinator penggalian potensi sumberdaya dari masyarakal
lembaga serta pendayagunaannya secara optimal bersama
dengan sekretaris dan bendahara
3. Menetapkan keputusan
4, Mengendalikan program
5. Membina tenaga pendidik
fr. Bertanggung jawab terhadap keseluruhan peryelenggaraan
program
2. Sekretaris 1. Koardinator penyusunan rencana kerja tahunan
2. mengelola administrasi PKEM (surat menyurat, administras:
penyelenggaraan, buku induk, panduan)
3. Menyusun laporan perkembangan dan tahunan penyelenggaraan
PRE#
3. Bendahara 1. Menerima dan mendistribusikan keuangan
2. Mengelola administrasi keuangan
4, Bagian 1. Koordinator penyusunan program pemhbelajaran
Pendidikan 2, Menyusun jadwal/kalender pendidikan bersama tutor
3. Menyusun laporan perkembangan dan tahunan bidang
pendidikan
4. Bertanggung jawab pada seluruh kegiatan pendidikan
5. Bagian Jaringan 1. Koordinator penyusunan program
Kemitraan dan 2. Kaardinatar pelaksanaan program
Pelayanan 3. Menyusun laporan perkembangan dan tahunan bidana jaringan
Infarmasi kemitraan dan pelavanan informasi
4. Bertanggung jawab pada pelaksanaan program




PENUTUP

Secara umum Standar Minimal Manajemen PKBM Berbasis Masyarakat ini memuat
prinsip-prinsip dasar pengelolaan/penyelenggaraan PKBM. Pengembangan terhadap
kegiatan dari setiap tahap manajemen berikut keluarannya {standar minimal
manajemen) dan bidang kegiatan berikut sarana dan prasarana fisiknya (standar
minimal sarana fisik) dimungkinkan untuk dilakukan oleh Pengelola PKBM atau unsur
lain yang terkait dengan pembinaan penyelenggaraan PKBM. Namun demikian,

sebaiknya dalam pengembangan tersebut mempertimbangkan hal-hal berikut:

1. Prinsip-prinsip dasar manajemen secara umum.

2. Kemampuan sumberdaya pendukung yang tersedia dan/atau yang dapat
diusahakan, terutama kemampuan tenaga pengelola dan pendidik serta
sumberdaya pembiayaan.

3. Fungsi dan ciri PKBM Berbasis Masyarakat

4. Prinsip efektivitas dan efisiensi pengelolaan.

Oleh karena naskah ini dikembangkan pada lokasi yang terbatas, maka diharapkan
Pengelola PKBM Berbasis Masyarakat maupun unsur lain yang terkait dengan
pembinaan teknis penyelenggaraan PKBM untuk memberikan masukan lapangan guna

penyempurnaan naskah ini. Untuk ini paling tidak ada dua cara yang dapat ditempuh;

Pertama, mengkaji secara mendalam berdasarkan pengalaman dan kondisi nyata
lapangan yang biasa terjadi atau yang munekin muncul terutama dari aspek substansi

{materi) dan keampuhan penerapannya.

Kedua, menerapkan langsung (ujicoba) pada proses pengelolaan yang sedang

berlangsung. m



